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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran
berbasis kearifan lokal di sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian eksperimen. Dengan bentuk penelitian preexperimental designs dan
menggunakan rancangan one-group pretest-posttest design. Skor N-gain adalah 0,8299, yang
berarti > 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas berada dalam kategori TINGGI. Skor N-gain dalam
bentuk persentase adalah 82,9915%, yang berarti > 76. Oleh karena itu, hasilnya diinterpretasikan
sebagai EFEKTIF. Adanya peningkatan tersebut karena penggunaan media pembelajaran
berbasis kearifan lokal sudah sukses dilaksanakan pada kelas eksperimen. Penggunaan
media ini mampu menarik perhatian siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran,
meningkatkan rasa ingin tahu yang tinggi yang diimplementasikan dengan bertanya kepada
guru mengenai materi yang kurang dipahami. Dan paling terutama dapat menambah
wawasan siswa mengenai budaya lokal setempat dan mengajarkan mereka mengenal
budaya lokal daerah tempat tinggal siswa.

Kata Kunci: Media pembelajaran, kearifan lokal, interaktif

1. PENDAHULUAN

Berbicara soal kualitas pendidikan, tidak dapat dilepaskan dari proses
pembelajaran di ruang kelas. Pembelajaran di ruang kelas mencakup dua aspek penting
yakni guru dan siswa. Guru mempunyai tugas mengajar dan siswa belajar. Mengajar adalah
mengkomunikasikan sesuatu kepada seseorang atau sekelompok orang dengan maksud
agar mereka mengetahui atau mengerti apa yang diajarkan oleh guru kepadanya (Ginting
et al, 2024; Kurniawati & Ahmad, 2018; Nur, 2021). Sedangkan belajar dapat diartikan
sebagai proses perubahan tingkah laku melalui interaksi antara individu dengan
lingkungannya (Arifin, 2017; Ma’rifah, 2018; Oktiani, 2017). Perlu disadari bahwa
pembelajaran itu merupakan suatu system, yang di dalamnya terdapat sejumlah komponen
yang saling berhubungan satu sama lainnya dalam rangka mencapai tujuan. Beberapa
komponen dimaksud meliputi: (1) tujuan, (2) bahan/materi ajar, (3) metoda, (4)
alat/media dan, (5) evaluasi (Ritonga & Rambe, 2022). Karena pembelajaran merupakan
suatu system maka keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh sejauh mana
efektifitas tiap-tiap komponen tersebut berinteraksi. Media sebagai salah satu komponen
dalam sistem itu, mempunyai fungsi sebagai sarana komunikasi non-verbal. Sebagai salah
satu komponen sistem, berarti media mutlak harus ada atau harus dimanfaatkan di dalam
setiap pembelajaran. Dikatakan demikian sebab jika salah satu komponen itu tidak ada
maka hasil yang diperoleh tidak akan maksimal. Terkait hal tersebut Carpenter dan Dale
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mengemukakan betapa pentingnya media pembelajaran dalam proses belajar para siswa.
Adanya media pembelajaran dalam penyampaian materi di dalam kelas akan menambah
minat siswa dalam belajar.

Etnopedagogi adalah praktik pendidikan berbasis kearifan lokal di berbagai bidang
seperti kedokteran, seni bela diri, lingkungan, pertanian, ekonomi, pemerintahan, sistem
penanggalan, dan lainnya. Kearifan lokal layak dijadikan dasar pendidikan dan peradaban
(Noviana et al,, 2014). Kearifan lokal mencakup berbagai aspek seperti nilai, norma, tradisi,
keyakinan, mitos, ritual, adat istiadat, seni, karya sastra, simbol, dan aturan yang menjadi
pedoman kehidupan dalam masyarakat (Iksan et al., 2023). Perlu adanya keinginan guru
dalam memaksimalkan media pembelajaran yang berbasis kearifan lokal sehingga generasi
bangsa tidak hanya mengenal dunia luar saja, namun lingkungan sekitar tempat tinggalnya
juga di kenal oleh siswa.

Salah satu cara mengenalkan siswa terhadap kearifan lokal melalui pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis kearifan lokal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis kearifan
lokal di sekolah dasar. Selain itu dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam media
pembelajaran yang dibuat oleh guru berarti mendukung pelestarian budaya lokal melalui
pendidikan, dengan memastikan bahwa nilai-nilai dan tradisi setempat terus diteruskan
dan dihargai oleh generasi mendatang.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen.
Dengan bentuk penelitian preexperimental designs dan menggunakan rancangan one-
group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas IV di SDN 02 Pasir
Ringgit, sedangkan sampelnya adalah siswa kelas IV A dengan jumlah 27 siswa. Teknik
pengumpul data menggunakan angket. Efektivitas melalui perhitungan perbedaan antara
skor pretest dan posttest atau skor gain memungkinkan peneliti untuk menentukan apakah
penggunaan atau penerapan metode tertentu dapat dikatakan efektif. Uji skor N-gain dapat
dihitung menggunakan rumus berikut:

N-Gain = Skor Posttest—Skor Pretest
Skor Ideal—-Skor Pretest

Keterangan: Skor Ideal adalah skor maksimum (tertinggi) yang dapat dicapai.

Kategori Skor N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
03<g<0,7 Sedang
g>0,3 Rendah

Sumber: Melzer (dalam Zalni et al., 2022)
Klasifikasi skor N-gain dalam bentuk persentase (%) dapat merujuk pada tabel berikut:

Kategori Efektivitas Skor N-Gain

Percentage (%) Description
<40 Tidak Efektif
40— 55 Kurang Efektif
56175 Cukup Efektif
>76 Efektif

Sumber:Hake, R, 1999
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum menggunakan media pembelajaran di dalam kelas ada beberapa tahapan
yang guru lakukan yaitu:

1. Mengikuti workshop pembuatan media pembelajaran berbasis kearifan lokal Riau yang
diadakan oleh tim pengabdian dari FKIP Universitas Riau. Materi pertama yaitu media
pembelajaran interaktif. Tujuan dari materi ini memberikan pengetahuan kepada guru
tentang media pembelajaran interaktif. Kemudian materi kedua fokus merancang
rencana pembelajaran dan media pembelajaran interaktif yang berisikan kearifan lokal
sebagai pelestarian budaya dan mengintegrasikan kearifan lokal dalam rencana
pembelajaran.

2. Praktik membuat media pembelajaran yang diadakan juga oleh tim pengabdian dari
FKIP Universitas Riau. dimana guru membuat yang dimana guru membuat rencana
pembelajaran yang mengaitkan kearifan lokal, memilih kearifan lokal yang sesuai
dengan materi, dan membuat media pebelajaran.

3. Mengimplementasikan media pembelajaran berbasis kearifan lokal Riau yang telah
dirancang dan diselesaikan.

Setelah mengimplementasikan media pembelajaran berbasis kearifan lokal untuk siswa

kelas IV di SDN 02 Pasir ringgit, hasil angket sebelum dan sesudah penggunaan media

pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:

Sebelum penggunaan media pembelajarab berbasis kearifan lokal is kearifan [okal
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Gambar 1. Hasil angket sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran berbasis
kearifan lokal
Gambar 1 menjelaskan bahwa sebelum penggunaan media pembelajaran
mendapatkan rata-rata 38,1 dengan kategori rendah. Kemudian setelah penggunaan media
pembelajaran diperoleh rata-rata 78,1 dengan kategori sedang. Kemudian dari data pre test
dan post test ini maka diperoleh hasil spss mengenai efektivitas. Dapat dilihat sebagai
berikut:

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_Score 27 .68 1.00 .8299 .07358
Ngain_Persen 27 68.35 100.00 82.9915 7.35754

Valid N (listwise) 27
» Skor N-gain adalah 0,8299, yang berarti > 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas berada dalam
kategori TINGGI.
» Skor N-gain dalam bentuk persentase adalah 82,9915%, yang berarti > 76. Oleh karena itu, hasilnya
diinterpretasikan sebagai EFEKTIF.

Adanya peningkatan tersebut karena penggunaan media pembelajaran berbasis
kearifan lokal sudah sukses dilaksanakan pada kelas eksperimen. Penggunaan media ini
mampu menarik perhatian siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran,
meningkatkan rasa ingin tahu yang tinggi yang diimplementasikan dengan bertanya kepada
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guru mengenai materi yang kurang dipahami. Dan paling terutama dapat menambah
wawasan siswa mengenai budaya lokal setempat dan mengajarkan mereka mengenal
budaya lokal daerah tempat tinggal siswa.

Dengan adanya peningkatan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Hamalik
(dalam Indriyani, 2019) yaitu pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa.

KESIMPULAN

Skor N-gain adalah 0,8299, yang berarti > 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas berada
dalam kategori TINGGI. Skor N-gain dalam bentuk persentase adalah 82,9915%, yang berarti > 76.
Oleh karena itu, hasilnya diinterpretasikan sebagai EFEKTIF. Adanya peningkatan tersebut karena
penggunaan media pembelajaran berbasis kearifan lokal sudah sukses dilaksanakan pada
kelas eksperimen. Penggunaan media ini mampu menarik perhatian siswa untuk terlibat
dalam kegiatan pembelajaran, meningkatkan rasa ingin tahu yang tinggi yang
diimplementasikan dengan bertanya kepada guru mengenai materi yang kurang dipahami.
Dan paling terutama dapat menambah wawasan siswa mengenai budaya lokal setempat
dan mengajarkan mereka mengenal budaya lokal daerah tempat tinggal siswa.
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